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ABSTRAK 
Desa Kelakar Kabupaten Kapuas Hulu termasuk daerah yang mempunyai lahan pasca tambang 
yang cukup luas. Kurangnya informasi dan edukasi kepada masyarakat tentang dampak yang 
ditimbulkan akibat dari penambangan dapat menyebabkan kerusakan lingkungan, serta 
penurunan keadaan status kesuburan lahan jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi status kesuburan tanah bekas PETI. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menunjukkan kriteria status kesuburan tanah bekas PETI di lokasi penelitian. Analisis tanah 
dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas 
Tanjungpura dengan penentuan status kesuburan tanah didasarkan pada Kriteria Status 
Kesuburan Tanah menurut Pusat Penelitian Tanah dengan parameter Kapasitas Tukar Kation 
(KTK), Kejenuhan Basa (KB), K-total, P-total, dan C-organik. Hasil penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa status kesuburan tanah di Desa Kelakar, Kecamatan Hulu 
Gurung, Kabupaten Kapuas Hulu pada 3 periode penambangan <5 tahun, 6-10 tahun, dan  >10 
tahun memiliki kriteria sangat rendah. Faktor utama yang menyebabkan sangat rendahnya status 
kesuburan tanah pada lahan pasca PETI yaitu, lahan 1. KB, P-total, K-total, C-organik. Lahan 2. 
KB, K-total, C-organik. Lahan 3. KB, K-total. Selain itu, kandungan hara N, P, K, Ca, Mg, dan 
Na di tanah PETI Desa Kelakar, Kecamatan Hulu Gurung, Kabupaten Kapuas Hulu tergolong 
sangat rendah-rendah. 
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ABSTRACT 
Desa Kelakar Kabupaten Kapuas Hulu is one of the areas that has a large post-mining land. 
Lack of information and education to the public about the impacts caused by mining can cause 
environmental damage, as well as a decrease in the state of long-term land fertility status. This 
study aims to identify the fertility status of former PETI soil. The results of this study are 
expected to show the criteria for fertility status of former PETI soil at the research site. This 
research was conducted in Desa Kelakar, Kecamatan Hulu Gurung, Kabupaten Kapuas Hulu in 
three mining periods, namely under 5 years, 6-10 years, over 10 years. Soil analysis was 
conducted in the Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas 
Tanjungpura with the determination of soil fertility status based on soil fertility status criteria 
according to the Soil Research Center with parameters of Cation Exchange Capacity (KTK), 
Alkaline Saturation (KB), K-total, P-total, and C-organic.. The results of the research that has 
been done show that the fertility status of land in Desa Kelakar, Kecamatan Hulu Gurung, 
Kabupaten Kapuas Hulu in 3 mining periods <5 years, 6-10 years, and >10 years have very low 
criteria. The main factor that causes very low soil fertility status on post-PETI land is, land 1. 
KB, P-total, K-total, C-organic. Land 2. KB, K-total, C-organic. Land 3. KB, K-total. In 
addition, the nutrient content of N, P, K, Ca, Mg, and Na in the land of  PETI Desa Kelakar, 
Kecamatan Hulu Gurung, Kabupaten Kapuas Hulu Regency is classified as very low. 














Aktifitas penambangan di Kalimantan 
Barat saat ini sudah mulai beralih ke daratan 
karena cadangan emas yang terdapat di 
sepanjang Sungai Kapuas sudah mulai 
berkurang. Desa Kelakar, di Kabupaten 
Kapuas Hulu termasuk daerah yang 
mempunyai lahan pasca tambang yang cukup 
luas. Kegiatan penambangan  tersebut 
menyebabkan kerusakan lingkungan yang 
berakibat pada penurunan mutu lingkungan 
berupa kerusakan ekosistem (Ramadhana, dkk. 
2019), serta dapat mengubah sifat fisik, kimia, 
biologi tanah, dan kerusakan besar pada flora, 
fauna, hidrologi tanah.  
Keterbatasan informasi yang diperoleh, 
kurangnya edukasi dari pemerintah setempat 
dan pemerintah pusat menyebabkan kegiatan 
penambangan sampai saat ini masih aktif dan 
menjadi satu diantara mata pencaharian 
masyarakat. Kegiatan PETI yang dilakukan 
tidak mengikuti kaidah-kaidah pertambangan 
mengakibatkan kerusakan lingkungan. Lahan 
bekas PETI yang tercemar dianggap sebagai 
lahan mati yang miskin unsur hara bagi 
tanaman, sehingga lahan suburpun menjadi 
hamparan padang pasir yang tidak dapat 
ditanami apalagi tumbuh akibat tertimbun 
limbah penambangan dan cara pengolahan 
lahan yang tidak efektif (Rahmawaty, 2002). 
Berdasarkan latar belakang di atas, perlu 
adanya identifikasi tentang status kesuburan 
tanah bekas PETI. Hasil penelitian ini 
diharapkan mampu membantu menunjukkan 
kriteria status kesuburan tanah bekas PETI di 
lokasi penelitian.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Sifat Fisika Tanah 
Sifat fisika yang diamati pada 
penelitian ini terdiri dari bobot isi, 
porositas, kadar air tanah, dan tekstur tanah 
sebagai parameter tambahan. Sifat fisika 
tanah dianalisis dari sampel tanah utuh. 
Berikut hasil dan pembahasan parameter 
fisika tanah pada lokasi penelitian. 
 
1. Bobot Isi 
Nilai bobot isi pada periode 
penambangan <5 tahun sebesar 1,5 
g/cm3 (tinggi) disebabkan karena 
memiliki nilai kadar air 10,55% 
(rendah), serta porositas tanah 43,5% 
(rendah). Sedangkan pada periode 
penambangan >10 tahun memiliki nilai 
bobot isi yang paling rendah 1,11 g/cm3 
(sedang), memiliki nilai kadar air 32,39 
(tinggi). Hasil analisis menunjukkan 
bahwa tanah pada periode penambangan 
<5 tahun memiliki tekstur pasir dengan 
perbandingan 86,03% pasir, 11,14 debu, 
dan 2,83% liat. Sedangkan tanah pada 
periode penambangan >10 tahun 
memiliki tekstur yang lebih halus 
dengan perbandingan 1,09% pasir, 
73,71% debu, dan 25,2% liat.  
 
Tabel 1. Bobot isi tanah pada lahan 








Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2019 
2. Kadar Air Kapasitas Lapang 
Kadar air kapasitas lapang pada 
pada lahan pasca PETI pada periode 
penambangan <5 tahun, 6-10 tahun, >10 
tahun dapat dilihat pada Tabel 5. Nilai 
rata-rata kadar air tanah berturut-turut 
pada periode penambangan >10 tahun 
 
Ulangan 
) 3Bobot isi ( g/cm 







I 1,56 1,16 0,91 
II 1,44 1,34 1,31 
Rata-rata 1,5 1,25 1,11 
Kriteria 
 




sebesar 32,39% (tinggi), 6-10 tahun 
20,12% (sedang), dan <5 tahun 10,55% 
(rendah).  
 
Tabel 2. Kadar air kapasitas lapang 





Kadar air kapasitas lapang 







I 12,24 11,41 54,41 
II 8,86 28,83 10,38 
Rata-rata 10,55 20,12 32,39 
Kriteria Rendah Sedang Tinggi 
Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2019 
3. Porositas tanah 
Berdasarkan hasil analisis tanah 
diperoleh bahwa nilai rata-rata porositas 
total tanah berturut-turut pada periode 
penambangan >10 tahun sebesar 58,5% 
(sedang), pada periode penambangan 6-
10 tahun sebesar 52,5% (sedang), dan 
periode penambangan <5 tahun sebesar 
43,5% (rendah). 
 
Tabel 3. Porositas total tanah pada lahan 





Porositas total tanah (%) pada 







I 41 56 66 
II 46 49 51 
Rata-rata 43,5 52,5 58,5 
Kriteria Rendah Sedang Sedang 
Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 
2019 
4. Tekstur tanah 
Tekstur tanah pada 3 lokasi 
penambangan ini lebih didominasi oleh 
fraksi pasir yang lebih tinggi. Akan 
tetapi terdapat perbedaan kandungan 
pasir yang sangat dominan pada periode 
penambangan >10 tahun dibandingkan 
dengan lokasi lainnya (T3.L1). Hal ini 
dikarenakan adanya penambahan fraksi 
debu dan liat dari areal yang belum 
dilakukan penambangan yang 
disebabkan oleh curah hujan yang 
tinggi. 
 








Pasir Debu Liat 
<5 
tahun 
T1.L1 86,03 11,14 2,83 
T1.L2 62,77 29,06 8,17 
6-10 
tahun 
T2.L1 83,84 12,52 3,64 
T2.L2 51,02 38,73 10,25 
>10 
tahun 
T3.L1 1,09 73,71 25,2 
T3.L2 70,07 23,69 6,24 
Sumber: Laboratorium Kimia dan 
Kesuburan Tanah, 2019 
B. Sifat kimia tanah 
Parameter sifat kimia tanah yang 
diamati meliputi reaksi tanah (pH), 
nitrogen total (N-Total), fosfor tersedia (P-
Tersedia), kalium dapat dipertukarkan (K-
dd), kalsium dapat dipertukarkan (Ca-dd), 
magnesium dapat dipertukarkan (Mg-dd), 
natrium dapat dipertukarkan (Na-dd), 
kejenuhan basa (KB), kapasitas tukar 
kation (KTK), dan karbon organik. 
 
1. Reaksi tanah (Ph) 
Nilai rata-rata reaksi tanah (pH) 
pada 3 periode penambangan berturut-
turut yaitu >10 tahun sebesar 4,5 
(Masam), <5 tahun sebesar 4,07 (Sangat 






Tabel 5. Reaksi tanah (pH) pada lahan 










Sumber: Laboratorium Kimia dan 
Kesuburan Tanah, 2019 
2. Nitrogen (N-total) tanah 
Nilai rata-rata N-total tanah pada 3 
periode penambangan berturut-turut 
mulai dari yang tertinggi yaitu >10 
tahun sebesar 0,19% (rendah), periode 
penambangan 6-10 tahun sebesar 
0,09% (sangat rendah), dan periode <5 
tahun sebesar 0,04% (sangat rendah).  
 
Tabel 6. N-total tanah pada lahan pasca 












I 0,03 0,09 0,35 
II 0,05 0,08 0,03 






Sumber : Hasil Analisis Laboratorium, 
2019 
3. Fosfor (P-tersedia) Tanah 
Nilai rata-rata P-total tanah 
pada 3 periode penambangan berturut-
turut mulai dari yang tertinggi yaitu 
periode 6-10 tahun sebesr 26,84 ppm 
(sedang), pada periode penambangan 
>10 tahun sebesar 14,53 ppm (rendah), 
dan <5 tahun sebesar 7,63 ppm (sangat 
rendah). 
Tabel 7. P-tersedia Tanah pada lahan 





Fosfor (ppm)  







I 4,01 35 18,78 
II 11,25 18,69 10,29 




Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 
2019 
4. Kalium (K-dd) 
Nilai rata-rata kandungan K-dd 
berturut-turut pada 3 periode 
penambangan dari yang tertinggi yaitu 
>10 tahun memiliki nilai sebesar 0,09 
cmol/kg (sangat rendah), 6-10 tahun 
sebesar 0,07 cmol/kg (sangat rendah), 
<5 tahun sebesar 0,04 cmol/kg (sangat 
rendah). 
Tabel 8. Kalium (K-dd) pada lahan 




 Kalium (cmol/kg)  







I 0,03 0,09 0,1 
II 0,05 0,04 0,07 







Sumber : Hasil Analisis Laboratorium, 
2019 
5. Kalsium dapat dipertukarkan (Ca-
dd) 
Nilai rata-rata kandungan Ca-dd 
berturut-turut pada 3 periode 
penambangan yaitu, periode 
penambangan >10 tahun memiliki nilai 
sebesar 0,87 cmol/kg (rendah), pada 
periode penambangan <5 tahun sebesar 
 
Ulangan 
Reaksi tanah (pH) pada lahan pasca 
PETI 
<5 tahun 6-10 tahun >10 tahun 
I 4,44 4,73 4,49 
II 3,7 3,06 4,51 









0,32 cmol/kg (rendah), dan periode 
penambangan 6-10 tahun sebesar 0,30 
cmol/kg (rendah). 
 
Tabel 9. Kalsium (Ca-dd) pada lahan 
pasca PETI pada 3 periode 
penambangan 
 







I 0,31 0,27 1,19 
II 0,33 0,34 0,55 
Rata-Rata 0,32 0,30 0,87 
Kriteria Rendah Rendah Rendah 
Sumber : Hasil Analisi Laboratorium, 2019 
 
6. Magnesium yang dapat 
dipertukarkan (Mg-dd) 
 
Nilai rata-rata nilai Mg-dd berturut-turut 
pada 3 periode penambangan >10 tahun 
memiliki nilai sebesar 0,49 cmol/kg 
(Rendah), pada periode penambangan 
6-10 tahun sebesar 0,16 cmol/kg 
(Sangat Rendah), dan periode 
penambangan <5  tahun sebesar 0,15 
cmol/kg (Sangat Rendah). 
 
Tabel 10. Magnesium (Mg-dd) pada 
lahan pasca PETI pada 3 periode 
penambangan 
 







Tinggi dan rendahnya nilai Mg 
dipengauhi oleh reaksi tanah (pH) tanah 
yang masam. Unsur Mg biasanya 
dikaitkan dengan tingkat kemasaman 
pada tanam. Pada periode penambangan 
>10 tahun menunjukkan pH 4,5 
(Masam), dan pada periode 6-10 tahun 
menunjukkan pH 3,89 (Sangat Masam).  
Selain itu rendahnya fraksi liat dan 
unsur hara diakibatkan oleh hilangnya 
kandungan liat dan unsur hara pada saat 
penambangan oleh proses pencucian. 
Tekstur tanah pada lahan bekas 
tambang yang memiliki kandungan 
pasir yang tinggi mengakibatkan 
rendahnya kemampuan tanah mengikat 
air dan unsur hara.  
 
7. Natrium dapat dipertukarkan (Na-
dd) 
 
Nilai rata-rata nilai Na-dd 
berturut-turut pada 3 periode 
penambangan >10 tahun memiliki nilai 
sebesar 0,27 cmol/kg (rendah), pada 
periode penambangan 6-10 tahun 
sebesar 0,19 cmol/kg (rendah), dan 
periode penambangan <5  tahun sebesar 
0,15 cmol/kg (rendah). 
Tabel 11. Natrium dapat dipertukarkan 




















I 0,14 0,13 0,74 
II 0,17 0,19 0,25 
















I 0,15 0,26 0,32 
II 0,15 0,13 0,22 
Rata-rata 0,15 0,19 0,27 




8. Kejenuhan Basa (KB) 
Nilai KB pada lokasi penelitian 
di 3 periode penambangan berkisar 
9,61-17,87% dengan kriteria sangat 
rendah.  Nilai K-dd pada masing-
masing lokasi penelitian dapat dilihat 
pada tabel 12. 
 
Tabel 12. Kejenuhan Basa pada lahan 











Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 
2019 
 
9. Kapasitas Tukar Kation (KTK) 
Nilai rata-rata kapasitas tukar 
kation berturut-turut pada 3 periode 
penambangan >10 sebesar 6,92 cmol/kg 
(Rendah), pada periode penambangan 
6-10 tahun sebesar 9,45 cmol/kg 
(Rendah), dan periode penambangan <5 
tahun memiliki nilai sebesar 6,92 
cmol/kg (Rendah). 
 
Tabel 13. Kapasitas Tukar Kation pada 











Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 
2019 
10. Karbon Organik ( C-Organik) Tanah 
Nilai KB pada lokasi penelitian 
di 3 periode penambangan berkisar 
0,23-1,44% dengan kriteria sangat 
rendah-rendah.  Nilai K-dd pada 
masing-masing lokasi penelitian dapat 
dilihat pada tabel 14. Nilai rata-rata C-
organik berturut-turut mulai dari yang 
tertinggi pada 3 periode penambangan 
>10 tahun sebesar 1,44% (Rendah), 6-
10 tahun sebesar 0,58% (Sangat 
Rendah), dan <5 tahun 0,23 (Sangat 
Rendah). 
Tabel 14. Karbon Organik (C-organik) 















Kapasitas Tukar Kation 








I 6,91 9,08 12,49 
II 6,93 9,82 6,44 
Rata-
rata 
6,92 9,45 9,46 
Kriteria Rendah Rendah Rendah 
 
Ulangan 








I 9,12 8,26 18,82 
II 10,1 7,13 16,93 

















I 0,19 0,64 2,66 
II 0,27 0,52 0,23 









C. Status Kesuburan Tanah  
Status kesuburan tanah di Desa 
Kelakar, Kecamatan Hulu Gurung, 
Kabupaten Kapuas Hulu dikategorikan 
sangat rendah. Sangat rendahnya status 
kesuburan tanah disebabkan oleh kegiatan 
penambangan emas tanpa izin yang 
dilakukan masyarakat setempat. Kegiatan 
penambangan tersebut mengakibatkan 
rendahnya status kesuburan tanah yang 
menyebabkan rendahnya nilai KTK, KB, 
P-total, K-total, dan C-organik serta 
kation-kation basa dapat dipertukarkan 
seperti (Ca, Mg, Na, dan K) yang 
merupakan sifat kimia tanah yang menjadi 
faktor penentu status kesuburan tanah 
(Subardja, dkk., 2013). 
 
Tabel 15. Status Kesuburan Tanah pada 3 
pada lahan  pasca PETI pada 3 periode 
penambangan 
Keterangan: S=Sedang, R=Rendah, 
SR=Sangat Rendah, 
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